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ABSTRAK 

 

Beton porous merupakan salah satu jenis beton yang memiliki rongga saling terhubung sehingga 
mampu meloloskan air ke dalam tanah dan mengurangi limpasan permukaan. Penelitian ini 
bertujuan.untuk menganalisis pengaruh penggunaan agregat buatan berbasis Fly Ash dan limbah 
plastik Polyethylene Terephthalate (PET) terhadap kuat tarik.belah, kuat.lentur, dan 
permeabilitas.beton porous. Agregat buatan dibuat menggunakan campuran Fly Ash dan limbah 
PET dengan komposisi optimum 50% Fly Ash dan 50% PET berdasarkan hasil pengujian kuat tekan 
agregat buatan. Variasi penggunaan agregat buatan dalam campuran beton porous terdiri atas BP 
0%, BP 50%, dan BP 100%.Pengujian dilakukan pada umur 28 hari.menggunakan benda uji silinder 
berukuran Ø100 mm × 200 mm untuk pengujian kuat tarik belah dan permeabilitas, serta benda uji 
balok berukuran 150 mm × 150 mm × 600 mm untuk pengujian kuat lentur. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa kuat tarik belah tertinggi diperoleh pada variasi BP 50% sebesar 0,510 MPa. 
Nilai kuat lentur tertinggi diperoleh pada BP 0% sebesar 1,689 MPa, sedangkan nilai permeabilitas 
tertinggi diperoleh pada BP 0% sebesar 1,891 cm/detik. Penggunaan agregat buatan 100% 
menyebabkan penurunan kuat tarik. belah, kuat. lentur, dan permeabilitas. beton porous. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan agregat buatan sebesar 50% 
memberikan keseimbangan terbaik antara sifat mekanik dan kemampuan drainase beton porous. 
 

Kata Kunci : Beton Porous, Agregat Buatan, Fly Ash dan, Polyethylene Terephthalate.  
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ABSTRACT 

 

Pervious concrete. is a type of concrete characterized by interconnected voids that allow water to 
infiltrate into the ground and reduce surface runoff. This study aims to analyze the effect of artificial 
aggregates.made from Fly Ash and Polyethylene Terephthalate (PET) plastic waste on the splitting 
tensile strength, flexural strength, and permeability of pervious concrete. The artificial aggregate 
was produced using an optimum composition of 50% Fly Ash and 50% PET based on the 
compressive strength test results of the artificial aggregate. The variations of artificial aggregate 
replacement in the pervious concrete mixture consisted of BP 0%, BP 50%, and BP 100%.The tests 
were conducted at 28 days using cylindrical specimens with dimensions of 100 mm × 200 mm for 
splitting tensile strength and permeability tests, and beam specimens with dimensions of 150 mm × 
150 mm × 600 mm for flexural strength tests. The results showed that the highest splitting tensile 
strength was achieved by the BP 50% mixture with a value of 0.510 MPa. The highest flexural 
strength was obtained by the BP 0% mixture with a value of 1.689 MPa, while the highest 
permeability was also recorded in the BP 0% mixture at 1.891 cm/s. The use of 100% artificial 
aggregate resulted in a decrease in splitting tensile strength, flexural strength, and permeability of 
pervious concrete. Based on the findings, it can be concluded that the use of 50% artificial aggregate 
provides the best balance between mechanical properties and drainage performance of pervious 
concrete. 
 

Keyword : Porous Concrete, Arificial Agregate, Fly Ash, Polyethylene Terephthalate.  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkerasan jalan merupakan struktur konstruksi yang berfungsi 

menyalurkan beban lalu lintas ke tanah dasar serta memberikan keamanan dan 

kenyamanan bagi pengguna jalan. Dalam perencanaannya, kekuatan struktural pada 

aspek lingkungan seperti genangan air menyebabkan buruknya sistem drainase. 

Sebagai bentuk upaya mengatasi kondisi tersebut, penggunaan beton porous 

sebagai material perkerasan menjadi salah satu alternatif yang ramah lingkungan 

karena mampu mendukung sistem drainase secara lebih efektif (Puja et al., 2021). 

Beton porous memiliki karakteristik seperti rongga terbuka yang 

menunjukkan air menjadi meresap, sehingga efektif dalam mendukung sistem 

drainase berkelanjutan. Namun, tingginya porositas pada beton berpori (Pervious 

Concrete) meningkatkan kemampuan infiltrasi air yang menyebabkan penurunan 

sifat mekanik, terutama kuat tarik dan kuat lentur, sehingga nilainya lebih rendah 

dibandingkan beton konvensional (Feric et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan 

inovasi material untuk meningkatkan kinerja beton porous tanpa mengurangi 

kemampuan permeabilitasnya.  

 Di sisi lain, Penggunaan agregat alam batu pecah dan pasir sekitar 60–75% 

terus meningkat seiring pertumbuhan sektor konstruksi. Konsumsi agregat global 

diperkirakan telah mencapai sekitar 50 miliar ton per tahun, sehingga menimbulkan 

berbagai dampak lingkungan  (Bampanis dan Vasilatos, 2023).  
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Agregat buatan bisa diproduksi melalui limbah industri seperti Fly Ash dan 

limbah plastik PET (Polyethylene Terephthalate). Dan limbah industri Fly Ash 

memiliki sifat pozzolanik yang meningkatkan kekuatan dan memperbaiki struktur 

mikro beton. Sementara PET memiliki sifat ringan, kuat, dan tahan terhadap 

kelembapan serta limbah plastik dan permasalahan utama dari limbah plastik, 

khususnya PET, adalah sifatnya yang sangat sulit terurai secara alami sehingga 

keberadaannya terus menumpuk dan mencemari lingkungan. Seiring meningkatnya 

produksi plastik dunia yang telah melampaui 400 juta ton setiap tahunnya, jumlah 

limbah yang dihasilkan juga semakin besar dan menjadi tantangan dalam 

pengelolaan lingkungan (Nat, 2023). Oleh karena itu, pemanfaatan limbah PET 

sebagai bahan agregat buatan merupakan salah satu alternatif yang tidak hanya 

membantu mengurangi pencemaran akibat limbah plastik, tetapi juga memberikan 

nilai tambah melalui penggunaannya sebagai material konstruksi yang lebih 

berkelanjutan. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa agregat berbasis Fly Ash 

mampu meningkatkan kekuatan beton porous tanpa menurunkan permeabilitas 

secara signifikan (Firda et al., 2025).  Di sisi lain, penambahan serat polymeric pada 

campuran beton diketahui mampu meningkatkan performa beton, terutama dalam 

memperbaiki ketahanan terhadap beban lentur (Saepudin dan Hartati, 2022). Hal 

ini menunjukkan perubahan komposisi campuran tidak hanya memengaruhi sifat 

mekanis beton, tetapi juga memengaruhi kemampuan hidrolisnya dalam 

mengalirkan atau menginfiltrasikan air sebagai bagian dari fungsi utama beton 

porous (Priastiwi, et al., 2024) 
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Dalam penelitian ini, parameter yang dikaji meliputi kuat lentur, kuat tarik, 

dan permeabilitas. Ketiga parameter tersebut merupakan indikator utama dalam 

menilai kinerja beton porous. Kuat lentur penting untuk mengevaluasi kemampuan 

beton dalam menahan beban pada perkerasan jalan (American Concrete Institute 

522R). Sementara itu, kuat tarik merupakan salah satu parameter penting dalam 

mengevaluasi kemampuan beton untuk menahan gaya tarik yang dapat memicu 

terbentuknya retakan. Retak pada beton umumnya terjadi akibat pengaruh beban 

tarik, perubahan temperatur, maupun pembebanan berulang yang dialami selama 

masa layan struktur (Kurniati, 2024). 

Permeabilitas merupakan parameter utama yang menentukan kemampuan 

beton porous dalam meresapkan air dan mengurangi limpasan permukaan 

(American Concrete Institute 522R). Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

mengenai penggunaan agregat buatan berbahan Fly Ash dan limbah plastik PET 

terhadap kuat tarik, kuat lentur, dan permeabilitas beton porous masih terbatas. Oleh 

karena itu, diusulkan penelitian dengan judul “Analisis Pengaruh Penggunaan 

Agregat Buatan Terhadap Kuat Tarik Belah, Kuat Lentur Dan Permeabilitas 

Beton Porous.” 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 

permasalahan yang akan dibahas dan diteliti dalam penelitian ini dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 
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1. Berapa komposisi agregat buatan berbasis Fly Ash dan limbah plastik PET 

(Polyethylene Terephthalate) yang menghasilkan nilai kuat tekan agregat 

buatan tertinggi? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan agregat buatan berbasis Fly Ash dan limbah 

plastic PET (Polyethylene Terephthalate) terhadap kuat tarik belah dan lentur 

beton porous? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan agregat buatan berbasis Fly Ash dan limbah 

plastik PET (Polyethylene Terephthalate) terhadap permeabilitas beton 

porous? 

1.3. Tujuan 

Dalam penelitian ini, tujuannya sebagai berikut: 

1. Menentukan komposisi agregat buatan berbasis Fly Ash dan limbah plastik 

PET (Polyethylene Terephthalate) yang menghasilkan nilai kuat tekan agregat 

buatan tertinggi. 

2. Menganalisis pengaruh penggunaan agregat buatan berbasis Fly Ash dan 

limbah plastik PET (Polyethylene Terephthalate) terhadap kuat tarik belah dan 

kuat  lentur beton porous. 

3. Menganalisis pengaruh penggunaan agregat buatan berbasis Fly Ash dan 

limbah plastik PET (Polyethylene Terephthalate) terhadap nilai permeabilitas 

beton porous. 
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1.4. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan sesuai dengan tujuan yang telah 

ditetapkan, maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Beton porous direncanakan memiliki kuat tekan rencana sebesar ±17,5 MPa, 

kuat tarik rencana sebesar f’c 3 Mpa, kuat lentur f’c 6 Mpa, dan permeabilitas 

1,0 cm/detik sebagai acuan mutu beton non-struktural. 

2. Agregat kasar yang digunakan memiliki gradasi seragam dengan ukuran 

maksimum 12,5 mm (lolos saringan ½ inci). 

3. Limbah plastik yang digunakan adalah jenis PET (Polyethylene Terephthalate) 

yang telah diolah menjadi agregat buatan. 

4. Fly Ash yang digunakan berasal dari PT. Pupuk Sriwidjaja dan dimanfaatkan 

sebagai bahan campuran dalam pembuatan agregat buatan. 

5. Agregat buatan dibuat dengan perbandingan campuran 50:50, yang terdiri dari 

50% Fly Ash dan 50% limbah plastik PET (Polyethylene Terephthalate). 

6. Variasi campuran agregat pada beton porous menggunakan perbandingan 

agregat alam dan agregat buatan sebesar: 0%: 100%,  50%: 50%, 100%: 0% 

7. Pengujian yang dilakukan meliputi Pengujian kuat tarik lentur beton porous 

dan Pengujian permeabilitas beton porous. 

8. Benda uji yang digunakan untuk pengujian Kuat tarik belah dan kuat lentur 

berbentuk balok ukuran 15 × 15 × 60 cm dan Permeabilitas menggunakan 

benda uji silinder ukuran Ø15 × 30 cm 

9. Pengujian beton dilakukan pada umur 28 hari. 
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10. Standar pengujian material dan beton mengacu pada ASTM (American Society 

for Testing and Materials) dan Standar Nasional Indonesia (SNI) yang relevan. 

11. Perencanaan campuran beton (Job Mix Formula/JMF) mengacu pada metode 

dari American Concrete Institute (ACI) untuk beton porous. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam pengembangan dan 

perencanaan beton porous non-struktural yang memanfaatkan agregat buatan 

berbasis Fly Ash dan limbah plastik PET (Polyethylene Terephthalate). 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam bidang 

teknologi beton berkelanjutan, khususnya terkait pengaruh agregat buatan 

terhadap kuat tarik belah, kuat lentur dan permeabilitas beton porous. 

3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif dalam pemanfaatan  

Fly Ash dan  limbah plastik PET (Polyethylene Terephthalate) guna 

mendukung konstruksi ramah lingkungan serta mengurangi penggunaan 

agregat alam. 

1.6. Sistematika Penulisan  

Penyusunan skripsi ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis 

untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman penelitian. Adapun sistematika 

penulisannya adalah sebagai berikut:  
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Bab I Pendahuluan 

Bab ini menjelaskan gambaran umum penelitian yang menjadi dasar 

pelaksanaan penelitian. Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang penelitian, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan skripsi. 

Bab II Tinjauan Pustaka 

 Bab ini memuat landasan teori dan berbagai kajian yang relevan dengan 

penelitian. Sumber yang digunakan berasal dari jurnal ilmiah, buku, standar, 

makalah, maupun referensi lain yang berkaitan dengan topik penelitian. 

Bab III Metodologi Penelitian 

 Bab ini menjelaskan tahapan dan metode penelitian yang digunakan, mulai 

dari persiapan penelitian, pengumpulan data, pembuatan benda uji, pelaksanaan 

pengujian, hingga metode analisis data yang digunakan dalam penelitian. 

Bab IV Hasil Dan Pembahasan 

Bab ini menyajikan hasil pengujian yang telah dilakukan serta 

pembahasannya. Hasil yang dibahas meliputi pengujian karakteristik agregat kasar 

alami dan agregat buatan, pengujian slump, kuat tarik belah, kuat lentur, serta 

permeabilitas beton porous. Selain itu, pada bab ini juga dilakukan analisis 

mengenai pengaruh penggunaan agregat buatan berbasis Fly Ash dan limbah plastik 

PET terhadap sifat mekanik dan permeabilitas beton porous. 
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Bab V Penutup 

Bab ini menyajikan hasil pengujian yang telah dilakukan serta 

pembahasannya. Hasil yang dibahas meliputi pengujian karakteristik agregat 

kasar alami dan agregat buatan, pengujian slump, kuat tarik belah, kuat lentur, 

serta permeabilitas beton porous. Selain itu, pada bab ini juga dilakukan analisis 

mengenai pengaruh penggunaan agregat buatan berbasis Fly Ash dan limbah 

plastik PET terhadap sifat mekanik dan permeabilitas beton porous. 

Daftar Pustaka  

 Bagian ini memuat seluruh sumber referensi yang digunakan sebagai dasar 

dalam penyusunan dan pelaksanaan penelitian. 

Lampiran  

Bagian ini berisi data pendukung, dokumentasi, hasil perhitungan, serta 

informasi tambahan lainnya yang berkaitan dengan penelitian dan mendukung isi 

skripsi.


